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Abstrak: Generasi  Y merupakan generasi yang memiliki kecakapan dalam penggunaan teknologi, 

termasuk dalam penggunaan media sosial. Dalam penggunaannya, generasi Y menghabiskan lebih 

banyak waktunya untuk  mengakses  media  sosial dibandingkan generasi sebelumnya. Penggunaan 

media sosial yang telalu sering dapat mengakibatkan hilangnya kemampuan berinteraksi secara 

langsung. Fenomena menunjukkan bahwa generasi Y mengalami kesulitan dalam berkomunikasi serta 

kurang memiliki pendekatan yang kurang pantas ketika berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan frekuensi penggunaan media sosial dengan komunikasi interpersonal pada  

karyawan  generasi  Y.  Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  131 karyawan generasi Y berusia 22-

38 tahun yang bekerja di DKI Jakarta dan memiliki media sosial lebih dari satu. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur The Media and Technology Usage and Attitude Scale (Rosen, 2013) dan 

Interpersonal Communication Inventory (Graham, 1998) yang telah diadaptasi. Hasil uji korelasi 

menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan media sosial  memiliki  hubungan negatif yang signifikan 

dengan dimensi awareness of others pada komunikasi interpersonal. Namun,  frekuensi penggunaan 

media sosial tidak memiliki hubungan dengan kedua dimensi yang lainnya pada komunikasi 

interpersonal, yaitu awareness of self & self disclosure dan coping with feeling & differences.  

 

Kata Kunci: Frekuensi penggunaan media sosial, komunikasi interpersonal, karyawan, generasi Y 

Abstract: In the work environment, generation Y shows proficiency in the use of technology, including 

social media. The Y generation spent more hours per day accessing social media compared to 

previous generation. Frequent use of social media can result in the loss of interaction ability directly. 

Present phenomenon shows that generation Y has difficulty communicating and inappropriate 

approach in communication. This study aims to determine the relationship between the frequency of 

using social media and interpersonal communication in Y generation’s employees. Sample in this 

study were 131 employees with aged 22-38 years who works in DKI Jakarta and have more than one 

social media. The instruments that were used are The Media and Technology Usage and Attitude 

Scale (Rosen, 2013) and Interpersonal Communication Inventory (Graham, 1998) which have been 

adapted. The result of this study indicated that there was negative significant relationship between 

frequency of social media usage and dimension awareness of others from interpersonal 

communication. However, in other dimension indicated that there was no correlation between 

frequency of social media usage and both of dimension, which are awareness of self & self disclosure 

and coping with feelings & differences. 
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PENDAHULUAN 

Generasi  Y  atau  yang  biasa  disebut 

sebagai generasi milenial, yaitu mereka yang 

lahir pada tahun 1980 – 1995 (Hays, 2013), 

mulai memasuki dunia pekerjaan sejak tahun 

2015. Saat ini, jumlah generasi Y semakin 

mendominasi di dunia pekerjan bahkan  

diperkirakan pada tahun 2025 generasi Y akan 

mengisi 75% dunia pekerjaan diseluruh dunia 

(Mendryk, 2015). Fenomena meningkatnya  

karyawan generasi Y juga terlihat ada institusi-

institusi di Indonesia, seperti misalnya pada 

Lembaga  Sandi  Negara  (Lemsaneg).  Pada 

tahun 2014, didapat data bahwa 57% 
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pegawainya didominasi oleh generasi Y. 

Fenomena ini juga terdapat pada Bank 

Indonesia (BI), dimana pekerja generasi Y 

sampai tahun 2016 sudah  mencapai  29% dari 

jumlah karyawan. Secara lebih lanjut, Arinsi 

(2013) menegaskan bahwa diperkirakan 3 

tahun ke depan generasi Y akan menguasai BI 

sampai dengan 50%.  

Dalam lingkungan kerja, generasi Y 

memiliki ekspektasi yang tinggi untuk dirinya, 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi, serta 

mampu multitasking (Gillbert, 2011). Selain 

itu, Solnet dan  Hood (2008) memaparkan 

bahwa generasi Y dicirikan sebagai

 generasi yang cukup mudah untuk 

mengekspresikan pendapat, mandiri, 

menginginkan feedback secara langsung, dan 

menyukai tantangan. Hasil survei yang 

dilakukan oleh Ryza (2016) menghasilkan 

bahwa generasi Y memiliki kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan atasan, terlebih dengan 

atasan yang berbeda generasi dari mereka. 

Komunikasi antar individu dapat dikatakan 

sebagai komunikasi interpersonal, yaitu 

komunikasi secara langsung (face to face) 

yang memberikan kesempatan kepada orang 

lain agar memahami apa yang disampaikan, 

baik secara verbal maupun non verbal (Deddy, 

2004). 

Generasi Y saat ini menunjukkan 

kemampuan yang kurang dalam kemampuan 

interpersonal. Hal ini disimpulkan oleh Rangel 

(2017) yang memaparkan bahwa generasi Y 

mengalami kesulitan dalam komunikasi 

interpersonal seperti kurang terlibat dalam 

sebuah komunikasi serta memiliki pendekatan 

yang tidak pantas ketika berbicara. Selain itu, 

menurut Pew Research Survey (dalam Khush, 

2018), generasi Y kurang memiliki 

keterampilan sosial dalam berkomunikasi 

secara langsung (face to face). Senada dengan 

kedua penelitian tersebut, penelitian dari 

English, Manton, dan Walker (2007) juga 

menemukan bahwa sebagian besar fresh 

graduate cenderung kurang memiliki 

komunikasi interpersonal ketika memasuki 

dunia pekerjaan.  

Dampak yang terjadi akibat kurangnya 

komunikasi interpersonal pada karyawan 

generasi Y diantaranya menjadi lebih 

canggung ketika berinteraksi secara 

interpersonal dan tidak memiliki kesiapan 

untuk berkolaborasi secara efektif dengan 

rekan tim (Alsop, 2013). Padahal, kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik sangatlah 

penting dimiliki para karyawan untuk 

menyukseskan sebuah organisasi (Yate, 2009) 

untuk menangani konflik, serta bernegosiasi 

(Singh dan Lalropuii, 2014). 

Salah satu faktor yang diduga 

mempengaruhi kemampuan interpersonal 

generasi Y yang menjadi asumsi dalam 

penelitian ini adalah kebiasaan generasi Y 

menggunakan media sosial yang sangat 

ekstensif. Media sosial merupakan perangkat 

elektronik yang dapat meningkatkan 

komunikasi, mendukung kolaborasi, dan 

memungkinkan pengguna untuk menghasilkan 

dan berbagi konten (Thielst, dalam 

Sarringhaus, 2011). Media sosial 

mempermudah pengguna untuk memantau 

kegiatan orang lain tanpa berhadapan secara 

langsung, serta berguna untuk menjalin 

hubungan dengan teman lama, atau bahkan 

menciptakan hubungan dengan teman baru 

(Quan-Haase & Young, 2010). Menurut 

American Press Institute, sebanyak 88% 

generasi Y menggunakan media sosial untuk 
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mendapatkan informasi dari facebook. Adapun 

57% diantaranya, mendapatkan informasi dari 

facebook dengan membuka akunnya paling 

tidak sehari sekali. Di Indonesia, generasi Y 

juga menggunakan media sosial untuk saling 

berkoneksi dengan orang lain. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho, Ekoputri, dan Halim (2016) yang 

menghasilkan bahwa generasi Y selalu 

mengakses media sosial yang dimilikinya. 

Sejalan dengan itu, hasil survey dari we are 

social pada awal tahun 2016 menyatakan 

sebanyak 84% pengguna internet di Indonesia 

didominasi oleh generasi Y (Sumara, 2016) 

Dalam penggunaan media sosial, 

generasi Y menggunakan waktunya sebanyak 

19 jam per hari untuk mengakses media sosial, 

sedangkan generasi X, yaitu generasi yang 

lahir antara tahun 1965-1979 (Hays, 2014), 

menghabiskan waktu 13 jam per hari untuk 

mengakses media sosial (Rosen, 2013). 

Penggunaan media sosial dengan frekuensi 

tinggi dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif terhadap penggunanya. 

Dampak positif yang ditimbulkan dari media 

sosial antara lain membantu karyawan untuk 

lebih fokus akan tujuan dari perusahaan, dan 

mengembangkan ide-ide kecil menjadi 

wawasan yang berharga (Lee, 2013). Selain 

itu, Dronen (2014) menyebutkan penggunaan 

media sosial di tempat kerja juga membantu 

cara berinteraksi dari karyawan satu ke 

karyawan yang lainnya. Sejalan dengan itu, 

hasil penelitian Gafni dan Geri (2013), 

menunjukkan bahwa lamanya penggunaan 

gadget membuat generasi Y lebih dapat 

mengaplikasikan penggunaan internet 

dibandingkan dengan generasi X, khususnya 

media sosial.  

Disisi lain, media sosial dapat membuat 

seseorang berkurang konsentrasinya. Selain itu 

media sosial juga dapat membuat seseorang 

kurang memperhatikan komunikasi langsung 

(face-to-face), kurang mampu berkomunikasi, 

tidak memperhatikan dunia nyata, lebih 

agresif, membuat seseorang menjadi tidak 

sabar, menjadi lebih self-centered, mengalami 

perubahan pada pola otak, penurunan aktivitas, 

mengalami penurunan rentang atensi dari 12 

menit menjadi 5 menit, bahkan menjadikan 

seseorang lebih memilih komunikasi melalui 

media sosial daripada secara langsung (Beth, 

2011; Vidyarthi dalam Munene & Nyaribo, 

2013; Chasombat, 2014). 

Selain itu, Alsop (2013) mengatakan 

bahwa penggunaan media sosial yang terlalu 

sering dapat mengakibatkan hilangnya 

kemampuan untuk berinteraksi secara 

langsung. Hal ini didukung oleh Chasombat 

(2014) yang menyatakan bahwa individu yang 

mengandalkan hubungan secara online dapat 

kehilangan kemampuan berinteraksi pada 

kehidupan nyata. Penggunaan jaringan sosial 

yang terlalu sering juga dapat menjadikan 

seseorang ditolak oleh kehidupan sosial 

(Kraut, Patterson, Lundmark, Kiesler, 

Mukophadhyay, & Scherlis, 1998). Hasil 

penelitian Drago (2015) menunjukkan bahwa 

teknologi memiliki dampak negatif karena 

membuat individu bergantung dengan 

teknologi dan mengabaikan komunikasi secara 

langsung. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan frekuensi penggunaan media sosial 

dengan komunikasi interpersonal pada 

karyawan generasi Y. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
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perusahaan dan karyawan terkait kemampuan 

menggunakan media sosial secara efektif, dan 

komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh 

karyawan generasi Y. 

 Frekuensi penggunaan media sosial 

merupakan seberapa lamanya seseorang 

menghabiskan waktunya dalam aktivitas 

berbasis internet, seperti email, news 

gathering, bermain game, atau belanja online 

(Horrigan, 2014). Selain itu, frekuensi 

penggunaan media sosial menurut 

Kankanhalli, Tan & Wei, Li & Bernoff (dalam 

Gangi & Wasko, 2016) merupakan seberapa 

sering seseorang menjelajahi (explore) konten-

konten dari media sosial. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan 

media sosial adalah seberapa lama atau 

seringnya seseorang menghabiskan waktunya 

dalam pejelajahan konten-konten media sosial. 

  Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi secara langsung (face to face) 

yang memberikan kesempatan kepada orang 

lain agar memahami apa yang disampaikan, 

baik secara verbal maupun non-verbal (Deddy, 

2004). Pengertian selanjutnya dijelaskan oleh 

Singh (2014) menyatakan bahwa komunikasi 

interpersonal merupakan sebuah proses dalam 

memberikan informasi dan pemahaman dari 

individu ke individu yang lainnya. 

Kemampuan komunikasi interpersonal dapat 

dilihat dari tiga dimensi yaitu awareness of 

self & self disclosure, awareness of others, dan 

coping with feelings and differences (Graham, 

1998). Dimensi awareness of self & self 

disclosure merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang ketika ia dapat bercerita, 

mendiskusikan perasaan yang dialami, dan 

mempercayai orang lain. Dimensi awareness 

of others merupakan cara seseorang untuk 

memahami perasaan orang lain atau empati. 

Dimensi coping with feelings & differences 

yaitu bagaimana seseorang dapat mengatur 

perasaan yang dimilikinya, seperti marah, 

sedih dan sebagainya. 

 Beberapa penelitian sebelumnya melihat 

bagaimana penggunaan teknologi dapat 

mempengaruhi tiap dimensi kecakapan 

interpersonal tersebut. Diantaranya penelitian 

Konrath, O’Brien, dan Hsing (2011) yang 

mengatakan bahwa terdapat penurunan kadar 

empati yang dimiliki oleh generasi Y sebanyak 

40%, dikarenakan penggunaan teknologi, dan 

meningkatnya kejahatan dalam video games 

dan media elektronik lainnya. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Kraut, 

Patterson, Lundmark, Kiesler, Mukophadhyay, 

dan Scherlis (1998) juga menghasilkan bahwa 

penggunaan media sosial yang terlalu sering 

dapat menjadikan seseorang ditolak oleh 

kehidupan sosialnya, dan dapat mengurangi 

cara berkomunikasi dalam hubungan keluarga. 

Kemudian penelitian Chris (2016) 

memaparkan bahwa frekuensi penggunaan 

media sosial yang berlebih dapat 

mengakibatkan berkurangnya hubungan 

interpersonal seseorang, yang terlihat pada 

menurunnya keterbukaan diri, kemampuan 

dalam mendengarkan orang lain, yang 

membuat seseorang memiliki hubungan 

interpersonal yang buruk dan kurang mampu 

untuk menyelesaikan sebuah konflik. 

 

 

METODE 

Desain penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner lapor diri.  
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Partisipan Penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 131 karyawan di DKI 

Jakarta yang berumur 22-38 tahun dan 

memiliki media sosial lebih dari satu. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah accidental sampling. 

 

Instrumen Penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

MTUAS (The Media and Technology Usage 

and Attitude Scale) yang diadaptasi dari Rosen 

(2013) dan skala ICI (Interpersonal 

Communication Inventory) yang diadaptasi 

dari  Graham (1998). Skala MTUAS memiliki 

9 aitem dengan skala likert yang mengukur 

frekuensi perilaku dengan pilihan jawaban dari 

1 = tidak pernah sampai dengan 9 = setiap 

waktu. Sedangkan alat ukur ICI terdiri dari 28 

aitem dengan skala likert yang memiliki tiga 

pilihan jawaban, yaitu “Ya”, “Tidak”, dan 

“Kadang-Kadang”.  

 

Teknik Analisa Data. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa tahapan pengujian data yang 

sudah didapat. Diantaranya uji normalitas 

untuk menentukan teknik uji korelasi yang 

akan digunakan. Kemudian dilakukan uji 

korelasi untuk melihat hubungan antara kedua 

variabel. Setelah itu, dilakukan uji beda 

terhadap kedua variabel penelitian dengan 

mengelompokkan kedua variabel berdasarkan 

data demografi subjek penelitian. 

HASIL 

Berikut merupakan deskripsi data 

demografi dari subjek penelitian ini : 
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Tabel 1. Deskripsi Data Demografi Subjek Penelitian 

Variabel Jumlah Presentase 

Usia 

22-25 74 56,5% 

26-35 52 39,7% 

36-38 5 3,8% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 61 46,6% 

Perempuan 70 53,4% 

Pendidikan 

SMA 33 25,2% 

Diploma 28 21,4% 

S1 64 48,9% 

S2 6 4,6% 

Level Jabatan 

Staff 91 69,5% 

Supervisor 21 16,0% 

Manager 8 6,1% 

Lainnya 11 8,4% 

Status Pekerjaan 

Pekerja Tetap 69 52,7% 

Pekerja Kontrak 55 42% 

Pekerja Lepas 7 5,3% 

Lama Masa Kerja 

Saat Ini 

1-3 tahun 93 71% 

4-6 tahun 28 21,4% 

7-9 tahun 7 5,3% 

>10 tahun 3 2,3% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

mayoritas partisipan penelitian berjenis 

kelamin perempuan (53,4%) dan memiliki 

jenjang pendidikan terakhir S1 (48,9%). 

Mayoritas partisipan penelitian berada pada 

usia 22-25 tahun (56,5%), level jabatan staff 

(69,5%) memiliki status sebagai pekerja tetap 

(52,7%) serta dengan lama bekerja saat ini dan 

total bekerja keseluruhan adalah 1-3 tahun 

(71%). Mengacu pada pendapatan dan 

pengeluaran perbulan, mayoritas partisipan 

berpenghasilan Rp. 3.000.0000 – Rp. 

5.000.000 (50,4%) dan pengeluaran sebesar 

Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 (53,4%). 

Mayoritas partisipan penelitian ini juga 

memiliki status belum menikah (69,5%). 

Uji Normalitas. Dari uji normalitas yang 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa data dalam 

penelitian ini untuk general social media 

usage terdistribusi dengan normal karena 

memiliki nilai signifikasi ρ = 0,200 (ρ >0,05). 

Sedangkan pada dimensi-dimensi pada 

komunikasi interpersonal didapatkan tidak 

terdistribusi dengan normal. 

Uji Korelasi. Dari uji korelasi dengan 

menggunakan teknik spearman, didapatkan 

hasil bahwa terdapatnya hubungan negatif 

yang signifikan pada general media usage dan 

dimensi awareness of others ICI dengan r = -

0,273**. Hal ini menandakan bahwa semakin 
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tinggi frekuensi penggunaan media sosial yang 

dimiliki, maka semakin rendah awareness of 

others ICI pada karyawan generasi Y. Pada 

general media usage dan dimensi awareness 

of self & self disclosure dan coping with 

feelings & differences ICI menghasilkan tidak 

adanya hubungan antara variabel tersebut. 

Tabel 7. Uji Korelasi  

Variabel Penelitian Koefisien Korelasi Sig. 

General media usage dan awareness of self & self 

disclosure ICI 
0,012 0,892 

General media usage dan awareness of self & 

Awareness of others ICI 
-0,273** 0,002 

General media usage dan awareness of self & 

Coping with feelings & differences ICI 
-0,142 0,106 

 

DISKUSI 

Pada penelitian ini, tidak adanya 

hubungan signifikan antara frekuensi 

penggunaan media sosial dengan self-

awareness tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kramer, Neubaum, Hirt, 

Knitter, Ostendorf dan Zeru (2017) yang 

menghasilkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif pada penggunaan facebook dan 

awareness, dimana semakin tinggi 

penggunaan facebook, maka semakin tinggi 

pula awareness yang dimilikinya 

(Levordashka & Utz, dalam Kramer, dkk., 

2017). Hal ini disebabkan karena seseorang 

yang lebih sering menggunakan media sosial, 

cenderung mendapatkan pemaparan informasi 

dan konten sosial yang lebih tinggi. 

Banyaknya informasi yang didapatkan 

mendorong seseorang memiliki awareness 

yang tinggi pula. Perbedaan hasil dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kramer, 

Neubaum, Hirt, Knitter, Ostendorf dan Zeru 

(2017) dapat terjadi karena perbedaan alat 

ukur yang digunakan.  

Self-awareness penting dimiliki oleh 

karyawan guna untuk berkomunikasi dan 

membangun kepercayaan pada orang lain 

(Govender, 2016). Kepercayaan merupakan 

salah satu karakteristik dari self-awareness 

(Graham, 1998). Penelitian yang dilakukan 

oleh Cao, Guo, Vogel, Liu, dan Gu (2012) 

mengenai kepercayaan karyawan 

menghasilkan bahwa semakin seringnya 

seseorang menggunakan media sosial, maka 

seseorang akan menjadi lebih mudah percaya 

dengan orang lain. Media sosial dijadikan 

sebagai sebuah jaringan yang memungkinkan 

setiap karyawannya untuk mencari tahu akan 

informasi yang rinci tentang rekan-rekannya. 

Semakin seseorang mengenali orang lain 

membuat seseorang lebih dapat menentukan 

apakah orang lain tersebut dapat dipercaya 

atau tidak (Newton, 1999). Hasil yang berbeda 

dari penelitian dilakukan oleh peneliti yaitu 

hanya mengukur frekuensi penggunaan media 

sosial, sedangkan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih mengukur penggunaan 

media sosial sebagai media untuk mencari tahu 

akan informasi yang dimiliki oleh orang lain. 
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Selain itu, hasil penelitian ini juga tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Huling (2011) yang menjelaskan bahwa 

frekuensi penggunaan facebook memiliki 

korelasi yang positif dengan self-disclosure 

seseorang. Perbedaan dari hasil penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Huling 

disebabkan karena self-disclosure yang diteliti 

oleh mereka yaitu self-disclosure dalam 

konteks online. Schouten, Valkenbur dan Peter 

(2007) memaparkan self-disclosure secara 

online adalah berkurangnya isyarat dan 

kemampuan pengendalian non-verbal. Hal 

tersebut dapat meningkatkan self-disclosure 

secara online. Self-disclosure secara online 

sering kali membuat seseorang dapat 

mengungkapkan dirinya (Joinson & Wilkins, 

dalam Huling, 2011). Sementara pada 

penelitian ini, self-disclosure yang diteliti 

adalah pada konteks komunikasi tatap muka 

sehari-hari. 

Sementara hasil lain yang didapat dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara frekuensi penggunaan 

media sosial dengan awareness of others. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Chris (2016), yaitu frekuensi 

penggunaan media sosial yang berlebih 

membuat kurang mendalamnya hubungan 

interpersonal seseorang, dimana tingginya 

frekuensi penggunaan media sosial membuat 

seseorang kesulitan memahami orang lain 

dalam berkomunikasi sehari-hari dan dapat 

menimbulkan konflik interpersonal. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan media sosial 

yang terlalu sering memicu kurangnya 

kemampuan berkomunikasi, tidak 

menghiraukan orang lain yang sedang 

berbicara, dan juga membuat diri menjadi 

tidak mampu untuk menyelesaikan sebuah 

konflik. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chasombat 

(2014), yaitu seseorang yang sering 

menggunakan media sosial akan kehilangan 

kemampuan dalam berinteraksi dengan orang 

lain di dunia nyata. Kurangnya interaksi dapat 

membuat seseorang tidak memiliki empati. 

Sejalan dengan itu, Konrath (2012) 

mengatakan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki hubungan yang negatif pada empati. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Whitted (2016) yang 

menghasilkan bahwa peningkatan penggunaan 

media sosial dapat membuat empati yang 

dimiliki seseorang menjadi menurun. Hal ini 

dikarenakan ketika seseorang menggunakan 

media sosial untuk berinteraksi dengan orang 

lain, ia tidak dapat berinteraksi secara 

langsung atau face to face. Hal tersebut 

membuat seseorang tidak memiliki 

kesempatan untuk membaca ekspresi wajah 

atau melihat ekspresi non-verbal dari orang 

lain (Whitted, 2016). Hilangnya pemahaman 

akan ekspresi non-verbal dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk memahami orang 

lain secara efektif dalam sebuah komunikasi 

(Kiesler, Siegel, & McGuire dalam Plumb, 

2013). 

Dalam penelitian ini juga didapat hasil 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

frekuensi penggunaan media sosial dengan 

coping with feelings & differences. Hasil ini 

tidak sejalan dengan penelitian beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa media sosial digunakan sebagai strategi 

coping. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sheldon, Abad dan Hinsch (2011) 

menghasilkan bahwa seseorang yang 
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mengalami social disconnection akan 

menggunakan media sosial (facebook) sebagai 

salah satu cara efektif untuk coping. Hal 

tersebut disebabkan individu menggunakan 

Facebook sebagai teknik coping dalam 

menghadapi kebutuhan berhubungan dengan 

orang lain yang tidak terpenuhi. Pada 

penelitian ini, agak sulit untuk 

membandingkan hasil penelitian mengenai 

frekuensi penggunaan media sosial dan coping 

with feelings dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan penelitian 

tentang media sosial dan coping pada 

umumnya lebih menekankan pada media 

sosial yang digunakan dalam strategi coping. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Petko, Egger, Schmitz, Totter, Hermann, 

dan Guttormsen (2015) mendapatkan hasil 

bahwa seseorang menggunakan media sosial 

dengan cara menulis (blogging) berhubungan 

dengan strategi coping. Hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sharma, Chaturvedi, dan Mellor (2017) yang 

menyatakan bahwa salah satu cara coping 

yang dimiliki seseorang adalah dengan 

mencoba untuk menuliskannya kedalam media 

sosial (facebook). Hal ini biasanya dilakukan 

baik untuk mendokumentasikan segala 

kejadian dalam kehidupan mereka, atau 

sebagai bentuk “katarsis” untuk mengatasi 

emosi yang mereka rasakan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, ditemukan bahwa semakin tinggi 

frekuensi penggunaan media sosial, maka 

semakin rendah komunikasi interpersonal 

dimensi awareness of others pada karyawan 

generasi Y, yang berarti seseorang makin 

kurang memperhatikan orang lain dalam 

berkomunikasi. Selain itu juga ditemukan 

bahwa tidak terdapatnya hubungan antara 

frekuensi penggunaan media sosial dengan 

awareness of self & self disclosure dan coping 

with feelings & differences.   
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